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Abstrak — Telah ada integrasi dari waktu yang sangat lama hingga saat ini. Kesinambungan dan
perkembangan cepat sesuatu membuatnya sangat signifikan dan memberinya makna yang tidak
hanya tak terlupakan tetapi juga memengaruhi orang lain. Mencari tahu apakah generasi bangsa
masih memiliki rasa nasionalisme bawaan adalah tujuan dari penelitian ini. Memanfaatkan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, pendekatan penelitian kualitatif digunakan. Esai ini
menyoroti pentingnya rasa nasionalisme bangsa pada generasi sekarang dengan menggunakan
pendekatan studi literatur, yang memerlukan pengumpulan informasi dari majalah terkait. Karena
teknologi berkembang di mana-mana akhir-akhir ini, sangat penting bagi kita untuk saling
mengingatkan untuk memiliki.

Kata kunci: Integrasi Nasional, Generasi Bangsa, Teknologi

Abstract - integration has been occurring for a very long time. Its quick development and continuity
make it significant and give it significance that is not just memorable but also has an impact on
other people. The aim of this study is to investigate if the current generation of the country still have
an innate sense of nationalism. A qualitative research approach based on observation, interviews,
and documentation is employed. In order to demonstrate the significance of the nationalism spirit in
the nation’s generation, this research employs the literature study approach, which entails
gathering information from pertinent publications. As technology advances globally these days, its
critical to remind one another to have.

Keywords: National Integration, Nation Generation, Technology

Pendahuluan

Manusia diciptakan oleh Allah SWT dengan keberagaman jenis kelamin, bangsa, dan suku.
Setiap orang harus selalu menyadari keberagaman ini agar tercipta rasa saling menghormati.
Keberagaman hendaknya mampu menumbuhkan rasa saling membutuhkan dan kesamaan. Dalam
bidang nasional, kesatuan dalam keberagaman disebut dengan integrasi nasional (Nurzaelani, Kasman
& Achyanadia, 2018) (Santoso, 2020a). Keberagaman dalam berbagai aspek kehidupan manusia
menjadi salah satu cara untuk menunjukkan bahwa tidak ada manusia yang sempurna.

Namun, hal ini juga menimbulkan masalah baru. Integrasi nasional terdiri dari dua unsur kata:
“integrasi” dan “bangsa”. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga Tahun 2002 menyebutkan

istilah integrasi mempunyai arti mencampurkan atau menggabungkan hingga terbentuk suatu kesatuan
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yang utuh atau bulat. Di sisi lain, istilah “bangsa” memiliki beberapa definisi. Dengan kata lain: 1)

mempunyai karakter bangsa, 2) berkewarganegaraan, dan 3) memuat suatu bangsa, seperti cita-cita
nasional, tarian nasional, dan perusahaan nasional (Agus, 2016) (Santoso, Karim, Maftuh, & Murod,
2023b). Integrasi nasional adalah upaya dan proses mengintegrasikan berbagai perbedaan yang ada
dalam suatu negara sehingga tercipta keharmonisan dan keharmonisan nasional. Indonesia dikenal
sebagai negara yang sangat besar baik secara budaya maupun teritorial. Hal ini mempunyai dampak
positif bagi negara karena memungkinkan pemanfaatan sumber daya alam dan pengelolaan budaya
yang berbeda secara lebih baik demi kepentingan masyarakat.

Pengertian integrasi nasional mengacu pada upaya untuk mempersatukan beragam elemen
dalam suatu negara menjadi satu kesatuan yang utuh. Di Indonesia, integrasi nasional menjadi isu
penting mengingat keragaman etnis, budaya, dan agama di dalamnya. Menurut Koentjaraningrat,
seorang ahli antropologi Indonesia, integrasi nasional merupakan proses yang melibatkan kesadaran
bersama atas persatuan dan kesatuan, serta pengakuan terhadap keberagaman yang ada (Santoso,
Abdulkarim, Maftuh, & Murod, 2023). Pemikiran Koentjaraningrat mengenai integrasi nasional telah
mengalami perkembangan dari waktu ke waktu, mulai dari penggunaan konsep deskriptif hingga
analitis, serta penggunaan perspektif komparatif dan makro untuk memahami fenomena integrasi
nasional (Santoso, Damayanti, Murod, & Imawati, 2024). Integrasi nasional juga terkait erat dengan
nilai-nilai ke-Bhinneka Tunggal Ika-an, yang merupakan prinsip hidup bangsa Indonesia. Nilai-nilai
ke-Bhinneka Tunggal lka-an menekankan pentingnya keutuhan, kesatuan, dan persatuan negara
bangsa dalam menghadapi ancaman terhadap integrasi nasional. Dalam konteks Indonesia, integrasi
nasional juga berkaitan dengan nasionalisme, negara-bangsa, dan harmoni sosial. Keberagaman ras,
suku, etnis, agama, dan kebudayaan menjadikan Indonesia memiliki ciri khas yang membutuhkan
pemeliharaan nilai-nilai kebangsaan dan integrasi nasional. Dengan demikian, integrasi nasional
merupakan upaya untuk mempertahankan persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia melalui
pemeliharaan nilai-nilai kebangsaan, pengakuan terhadap keberagaman, dan penyelesaian konflik

horizontal antara pusat dan daerah.

Metode

Dalam studi ini, peneliti memanfaatkan pendekatan penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Pemilihan metode kualitatif ini sering disebut sebagai metode penelitian
naturalistik, di mana penelitian dilakukan dalam konteks kondisi alamiah (Santoso, Salsabilla, Murod,
& Faznur, 2023). Tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk menjelaskan dan
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik yang bersifat alamiah maupun yang melibatkan

rekayasa manusia (Sukmadinata, 2011) (Santoso, Prasasti, & Sutia, 2023). Pendekatan ini fokus pada
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karakteristik, kualitas, dan hubungan antar kegiatan. Penelitian deskriptif juga tidak melibatkan

perlakuan, manipulasi, atau perubahan pada variabel-variabel yang diamati, melainkan berfokus pada
gambaran kondisi yang sesuai dengan keadaan sebenarnya (Subagio, Yuliantob, Prasetyo, &
Muharamd, 2022). Satu-satunya bentuk perlakuan yang diberikan adalah proses penelitian itu sendiri,
yang dilaksanakan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi (Putri, 2020) (Santoso,
Karim, Maftuh, & Murod, 2023a). Data untuk penelitian ini juga dikumpulkan melalui metode
tinjauan literatur. Tinjauan literatur adalah pendekatan yang melibatkan pembahasan mengenai hasil
dan materi penelitian lainnya, serta teori-teori yang diperoleh dari sumber acuan sebagai landasan
untuk kegiatan penelitian (Santoso, Imawati, & Yusuf, 2022). Peneliti mengumpulkan berbagai
referensi dari jurnal, buku, dan penelitian internet, kemudian menganalisis dan menyimpulkan
informasi tersebut sebagai data penelitian. Pemecahan masalah dalam artikel ini didasarkan pada
kajian literatur yang relevan (Tan, 2021) (Santoso, Murod, Winata, & Kusumawardani, 2023).

Studi ini memanfaatkan metode wawancara, di mana terjadi dialog dengan tujuan khusus
antara dua belah pihak, yaitu pewawancara yang bertindak sebagai penyaji pertanyaan dan responden
yang menjadi penanggung jawab dalam memberikan jawaban. Adapun penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara bersama seorang aktivis demo di salah satu universitas kota
surabaya yang dilakukan dengan maksud kami sebagai mahasiswa sebagai pengaju pertanyaan dan

seorang aktivis demo yang diwawancarai sebagai penjawab pertanyaan yang telah diajukan.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, definisi integrasi nasional menurut
narasumber adalah dari semboyan Bhineka Tunggal Ika yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu
jua, dari sini bisa dilihat bahwa integrasi nasional itu gambaran dari semboyan kita dengan kata lain
integrasi nasional adalah bentuk kita sebagai masyarakat untuk menyatukan unsur-unsur yang saling
mendukung untuk menjadi suatu kesatuan yang utuh (Salim, n.d.) (Martini, Kusnadi, Darkam, &
Santoso, 2019). Selain itu ditarik ke skala lebih besar lagi maka konsep integrasi sering digunakan
dalam rangka penyatuan wilayah Indonesia, tutur kata Ibrahim sebagai narasumber. Menurut
Hoeward Wrigins, integrasi berarti penyatuan bangsa-bangsa yang berbeda dari suatu masyarakat agar
menjadi keseluruhan yang lebih utuh atau memadukan masyarakat-masyarakat kecil menjadi suatu
bangsa. Jadi, integrasi bangsa dilihat sebagai peralihan dari masyarakat kecil menjadi masyarakat
yang lebih besar.

Tujuan narasumber menjadi aktivis sosial untuk melakukan proses dinamika sosial itu sendiri
baik itu dengan cara kita terlibat dalam struktural organisasi tersebut contohnya ormawa dalam

kampus atau okp-okp luar kampus, dengan kita bergabung dalam situ maka kita sebagai mahasiswa
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diimplementasikan kepada masyarakat sekitar (Lukmanul Hakim, 2007) (Kharunissa & Santoso,
2023). Peran aktivis sosial sendiri bisa kita lihat dengan kepribadian masing-masingnya contohnya
bagaimana individu itu dapat menjadikan lingkungan sosial yang inklusif dan harmonis, serta menjadi
pelopor dalam menciptakan kebersamaan dan menghargai setiap perbedaan, seperti perbedaan suku,
agama, dan budaya. Di Indonesia, proses pendidikan formal belum dapat membangun kontribusi dari
individu dalam politik kehidupan bersama karena alih-alih membangun kesadaran individu atas hak
dan tanggungjawab publik, pendidikan justru membesarkan kesadaran individu untuk kepentingan
sendiri. Biaya pendidikan yang tinggi dan paradigma pendidikan sebagai investasi ekonomi juga
memunculkan motivasi untuk mengembalikan investasi melalui upaya apapun.

Sementara menurut Harsya W. Bachtiar, masalah integrasi nasional akan tetap menjadi
permasalahan tanpa memandang apakah itu negara baru atau lama, karena konflik dapat terjadi setiap
saat (Hamid, n.d.) (Santoso, 2020b). Di samping itu, berpedoman pada teori Walter T. Martin
mengemukakan bahwa perbedaan golongan mempunyai dua kemungkinan besar untuk menjadi
konflik (disintegrasi) atau integrasi, maka kemungkinan integrasi nasional menjadi masalah akan
sama besar dengan tercapainya integrasi (Santoso, Futeri, Wulansari, Dwi, & Okta, 2023). Tantangan
terbesar dalam mencapai integrasi nasional pada saat adanya perpecahan dalam organisasi, maka
anggota yang tergabung dalam organisasi tersebut mau tidak mau menjadi penengah antar teman kita
tersebut, caranya kita mendengar para pihak kemudian kita diskusikan untuk mencari jalan keluar
terbaiknya dengan demikian maka rasa kekeluargaan dalam organisasi tersebut bisa muncul dan dapat
dirasakan oleh organisasi tersebut.

Upaya konkret yang dilakukan untuk memperkuat integrasi nasional dengan komunitas
narasumber adalah sebagai perantara dalam rangka memfasilitasi dialog antara masyarakat dan
pemerintah, serta antara pihak-pihak yang memiliki perspektif yang berbeda-beda (Santoso, Imawati,
& Yusuf, 2022). Dalam konteks ini, komunitas tersebut dapat membantu masyarakat dalam
menyalurkan aspirasi mereka kepada pemerintah secara tertib dan sesuai dengan peraturan yang
berlaku. Dan untuk mengukur kesuksesan atau dampak dari aktivisme sosial terkait integrasi nasional
barometernya sendiri pada saat dapat berkomunikasi dua arah kepada pemerintahan dan pihak
pemerintahan itu akan menindaklanjuti apa yang sudah kita sampaikan pada saat itu.

Integrasi nasional terjadi akibat dari terbentuknya kelompok-kelompok yang dipersatukan
oleh suatu isu bersama, baik yang bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial. Mahasiswa berperan
penting dalam mewujudkan integrasi nasional (Irianto, 2013) (Santoso, 2021). Mahasiswa harus dapat
menciptakan lingkungan sosial yang harmonis dan menjadi pelopor dalam membangun kebersamaan
(Yulianto, 2015) (Abinosy, 2023) (Santoso, Abdul Karim, Maftuh, & Murod, 2023). Hasil wawancara

kepada salah satu mahasiswa menunjukkan bahwa untuk mengukur kesuksesan atau dampak dari
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aktivisme sosial terkait integrasi nasional barometernya sendiri ada pada saat para aktivis dapat

berkomunikasi secara dua arah kepada pemerintah yang kemudian akan ditindaklanjuti mengenai hal-
hal apa saja yang telah disampaikan. Integrasi merujuk pada masalah-masalah yang menghubungkan
antara pemerintah dengan yang diperintah, serta mengumpulkan perbedaan-perbedaan mengenai
aspirasi dan nilai pada kelompok elit dan massa.

Keberagaman budaya merupakan sebuah kekayaan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.
Kebudayaan merupakan unsur penting dalam proses pembangunan atau keberlanjutan suatu bangsa
(Pasaribu, 2015) (Yulianto, 2015) (Renhoat, n.d.) (Manurung, Asbari, Putra, & Santoso, 2023).
Narasumber menuturkan bahwa kerja sama lintas etnis, budaya, dan agama yang dapat
mempromosikan persatuan yaitu seperti KTT ASEAN, yang mana dalam hal itu secara tidak langsung
Indonesia mempromosikan budaya yang beraneka ragam dan dengan secara tidak langsung pula dapat
menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan (Amalia, Montessori, Indrawadi, & Pancasila, 2019)
(Yuniar, Atfal, Asbari, & Santoso, 2023). Seperti dalam tujuan utama ASEAN salah satunya yakni
meningkatkan kerjasama sosial-budaya dengan tujuan untuk membantu mempererat hubungan antar-
negara anggota. Seperti program pertukaran budaya, pendidikan, dan Kerjasama di bidang kesehatan
adalah contoh nyata dari tujuan ini. Melalui kegiatan internasional tersebut dapat
menunjukkan bagaimana pentingnya dialog antar budaya dan antar agama dalam mewujudkan
stabilitas dan harmoni sosial. Kerjasama dalam masyarakat yang berbeda etnis dapat terjalin apabila
terjadi kerjasama koalisi Kerjasama koalisi merupakan penyatuan antar etnis dalam bentuk
musyawarah dengan tujuan untuk mencari solusi. Kerukunan antar etnis dan agama dapat terjalin
dikarenakan oleh tingginya toleransi antar warga.

Integrasi nasional menunjukkan proses persatuan orang-orang dari berbagai wilayah dan
memiliki berbagai perbedaan dari segi etnisitas, sosial budaya, atau latar belakang ekonomi yang
menjadi satu selain itu yang terutama yaitu karena pengalaman sejarah dan politik yang relatif sama
(Suroyo, 2002) (Septyawati, Apriani, Rantina, & Santoso, 2023). Howard Wriggins dalam Muhaimin
& Collin MaxAndrews (1995) (Santoso, Abdul Karim, Maftuh, & Murod, 2023) mengatakan ada lima
pendekatan cara para pemimpin politik mengembangkan integritas bangsa, yaitu 1) Ancaman dari
luar, 2) Gaya kepemimpinan, 3) Kekuatan lembaga—lembaga politik, 4) ldeologi nasional, dan 5)
Pembangunan ekonomi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa menurut narasumber pendekatan yang
direkomendasikan kepada pemerintah atau lembaga terkait dalam mendukung integrasi nasional yakni
dengan mengajak pemerintah untuk melakukan kegiatan dialog kebangsaan dengan mengundang
berbagai macam narasumber tanpa memandang agama dan etnis. Persamaan kepentingan dan
kebutuhan untuk bekerjasama dalam masyarakat merupakan hal yang dapat menguatkan integritas.

Sebaliknya, adanya perbedaan dalam masyarakat seperti perbedaan suku, agama, budaya, dan
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kepentingan dapat menyimpan potensi konflik, terlebih lagi apabila perbedaan tersebut tidak dapat

disikapi dengan baik.

Untuk mewujudkan integrasi maka harus tercipta sebuah harmoni, seperti dengan hal-hal
berhubungan dengan sosial, budaya dan politik (Santoso, Ayu, Zahra, Wulandari, & Nuha, 2023).
Ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam mewujudkan hal tersebut, pertama integrasi
sebagai masalah erat kaitannya dengan kebudayaan (Istigomah & Dewi, 2021) (Santoso & Murod,
2021). Kedua, persatuan menyangkut sebagai pandangan yang mengatur tentang posisi suatu suku
bangsa. Menurut hasil wawancara, contoh positif yang diambil dari aktivis sosial lain yang berfokus
pada integrasi nasional yaitu seperti ketika kita masuk dalam organisasi maka Kkita harus
menyingkirkan ego sendiri dan memupuk rasa gotong royong, solidaritas, dan yang paling penting
saling toleransi untuk menjaga kesatuan bangsa. Pesan atau saran yang disampaikan narasumber
kepada generasi muda yang tertarik untuk terlibat dalam aktivisme sosial terkait integrasi nasional
yaitu jangan takut untuk mengambil keputusan, dan beranilah bertanggung jawab setelah keputusan
itu terjadi, jadilah bebas, jangan biarkan siapapun membelenggu atas nama apapun, kau adalah tuan
atas dirimu sendiri. Sebagai warga negara Indonesia kita dapat menerapkan persatuan dan kesatuan
dengan semboyan “Bhineka Tunggal Tka” yang memiliki arti berbeda beda tetapi tetap satu tujuan, hal
tersebut dapat menjadi dampak positif dalam menghargai suatu perbedaan seperti perbedaan

keyakinan, bahasa, ras dan suku bangsa untuk menyempurnakan terhadap kekurangan yang ada.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, definisi integrasi nasional menurut
narasumber adalah dari semboyan Bhineka Tunggal Ika yang bermakna berbeda-beda tetapi tetap satu
jua, dari sini bisa dilihat bahwa integrasi nasional itu gambaran dari semboyan kita dengan kata lain
integrasi nasional adalah bentuk kita sebagai masyarakat untuk menyatukan unsur-unsur yang saling
mendukung untuk menjadi suatu kesatuan yang utuh. Tujuan narasumber menjadi aktivis sosial untuk
melakukan proses dinamika sosial itu sendiri baik itu dengan cara kita terlibat dalam struktural
organisasi tersebut contohnya ormawa dalam kampus atau okp-okp luar kampus, dengan kita
bergabung dalam situ maka kita sebagai mahasiswa menjadi agent of change. Tantangan terbesar
dalam mencapai integrasi nasional pada saat adanya perpecahan dalam organisasi, maka anggota yang
tergabung dalam organisasi tersebut akan mau tidak mau menjadi penengah antar teman kita tersebut,
caranya kita mendengar para pihak kemudian kita diskusikan untuk mencari jalan keluar terbaiknya
dengan demikian maka rasa kekeluargaan dalam organisasi tersebut bisa muncul dan dapat dirasakan
oleh organisasi tersebut. Upaya konkret yang dilakukan untuk memperkuat integrasi nasional dengan

komunitas narasumber adalah sebagai perantara dalam rangka memfasilitasi dialog antara masyarakat

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 6



]urnal Pendidikan Transformatif (JPT) ISSN 2963-3176

CISSN, 29633175 LA

Vol. 02 No. 06 (2023): Desember 2023 s I2EN L LA
dan pemerintah, serta antara pihak-pihak yang memiliki pandangan yang berbeda-beda. Integrasi

Jupetra

nasional terjadi karena akibat dari terbentuknya beberapa kelompok yang disatukan oleh suatu isu,
baik itu bersifat ideologis, ekonomis, maupun sosial.
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